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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dengan semakin berkembangnya teknologi, khususnya teknologi informasi dan 

komputer, maka banyak perusahaan yang mengadopsi sistem informasi berbasis 

komputer sebagai bagian penting dari kelancaran kegiatan operasi perusahaan 

(Suryono, Darwis, & Gunawan, 2018). Teknologi Informasi dipercaya dapat 

membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses-proses bisnis organisasi 

dalam mencapai tujuannya (Ekowansyah, Chrisnanto, Puspita, & Sabrina, 2017). 

Penggunaan teknologi informasi ini mengakibatkan tata kelola dan manajemen 

perusahaan semakin kompleks, hal ini menyebabkan perusahaan harus 

mengantisipasi kelemahan sistem informasi yang mungkin ada. Maka dari itu perlu 

adanya audit sistem informasi yang berjalan di perusahaan tersebut (Sulaeman, 

2015). Salah satu cara untuk mengaudit sistem informasi dalam sebuah perusahaan 

adalah menggunakan framework COBIT. 

PT. Somagede Indonesia adalah salah satu perusahaan yang menerapkan sistem 

informasi untuk kelancaran operasional dan tujuan strategis dalam mencapai 

keberhasilan visi misi perusahaan. PT. Somagede Indonesia ini mempunyai banyak 
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divisi dan kantor cabang saling berhubungan satu sama lain. Maka dari itu semua 

sistem informasi harus terintegrasi dengan baik. 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Hardy Listiadarma sebagai Sales Manager 

di PT.Somagede Indonesia, PT.Somagede Indonesia saat ini menghadapi masalah 

yaitu penggunaan 2 sistem yang tidak saling terintegrasi sehingga menyebabkan 

pengambilan dan pengolahan data sulit dilakukan dengan akurat. Sistem yang 

dimaksud adalah sistem akuntansi dan sistem penjualan. Permasalahan ini 

menyebabkan sulitnya PT.Somagede Indonesia untuk menyeragamkan harga ke 

konsumennya. Salesperson juga bisa melakukan penjualan ke customer, sementara 

menurut sistem akuntansi stok barang sudah habis. Kemudian PT.Somagede 

Indonesia juga mengalami kesulitan untuk mengambil keputusan karena kesulitan 

dalam pengolahan data. Berdasarkan masalah di atas, dirasa perlu untuk melakukan 

audit sistem informasi. 

Untuk menyelesaikan masalah ini, proses COBIT 5 yang diteliti adalah 

EDM02 (Ensure Benefits Delivery), APO08 (Manage Relationships), dan MEA01 

(Monitor, Evaluate and Assess Performance and Conformance).  Proses yang 

diteliti didapatkan dari hasil pemetaan Enterprise Goals menjadi IT-related goals, 

kemudian menjadi proses yang diteliti. Enteprise goals didapatkan dari hasil 

wawancara oleh Bapak Hardy Listiadarma sebagai Sales Manager di PT.Somagede 

Indonesia. Enterprise goals kemudian dipetakan menjadi IT-related goals. IT-
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related goals dipetakan menjadi beberapa proses untuk diteliti. Proses yang dipilih 

untuk diteliti didapatkan setelah berdiskusi dengan Bapak Hardy Listiadarma. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka didapatkan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil pengukuran capability level tata kelola teknologi 

informasi pada PT. Somagede Indonesia dengan menggunakan framework 

COBIT 5.0 ? 

2. Bagaimana analisa yang didapatkan dari hasil pengukuran capability level 

? 

3. Bagaimana rekomendasi dari analisa capability level untuk pengembangan 

tata kelola teknologi informasi pada PT. Somagede Indonesia ? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam melakukan penelitian ini, batasan masalah dalam pengukuran 

capability level tata kelola teknologi informasi pada PT. Somagede Indonesia 

befokus pada proses  EDM02 (Ensure Benefits Delivery), APO08 (Manage 

Relationships), dan MEA01 (Monitor, Evaluate and Assess Performance and 

Conformance).   

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah :  
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1. Melakukan pengukuran capability level tata kelola teknologi informasi 

pada PT. Somagede Indonesia menggunakan framework COBIT 5.0 

proses yang diteliti adalah  EDM02 (Ensure Benefits Delivery), APO08 

(Manage Relationships), dan MEA01 (Monitor, Evaluate and Assess 

Performance and Conformance) untuk mengukur efisiensi implementasi 

teknologi informasi dalam membantu pencapaian tujuan perusahaan.  

2. Menganalisis hasil pengukuran capability level untuk menentukan temuan. 

3. Memberikan rekomendasi – rekomendasi berdasarkan temuan yang bisa 

dilakukan oleh PT. Somagede Indonesia untuk memperbaiki atau 

mengembangkan tata kelola teknologi informasi yang digunakan.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah 

1.  Perusahaan dapat mengetahui sampai mana capability level tata kelola dan 

manajemen TI mereka,  

2. Perusahaan dapat mengetahui apa yang menjadi kekurangan dalam pelaksanaan 

tata kelola dan manajemen TI dalam bentuk temuan 

3.  Perusahaan bisa memperbaiki dan meningkatkan kemampuan tata kelola 

teknologi informasi di perusahaan dengan mengikuti rekomendasi – 

rekomendasi yang diberikan 

  


